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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh model
pembelajaran kooperatif CUPs (Conceptual Understanding Procedures) dan AIR (Auditory
Intelectualy Repetition) terhadap hasil belajar kimia materi larutan elektrolit non elektrolit
pada siswa kelas X MIA SMAN 1 Lingsar. Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian
eksperimen semu dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 1 Lingsar dan sampelnya yaitu
kelas X MIA 3 dan X MIA 4 yang ditentukan melalui teknik pengambilan sampel Purposive
Sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Cups
(Conceptual Understanding Procedures) untuk kelas eksperimen A dan model pembelajaran
kooperatif AIR (Auditory Intelectualy Repetition) untuk kelas eksperimen B. Variabel
terikatnya adalah hasil belajar kimia siswa dalam ranah kognitif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian pretest dan posttest dalam bentuk tes pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Gain uji-t
dengan pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesis dua pihak. Gain uji-t digunakan
untuk menganalisis data hasil belajar kimia siswa, didapatkan thitung (1,898) < ttabel (2,00).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran kooperatif CUPs (Conceptual Understanding Procedures) dengan AIR
(Auditory Intelectualy Repetition) terhadap hasil belajar kimia materi larutan elektrolit non
elektrolit pada siswa kelas X MIA SMAN 1 Lingsar.

Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif Cups (Conceptual Understanding
Procedures), Kooperatif AIR (Auditory Intelectualy Repetition), hasil
belajar, Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit
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RESEARCH ON THE COMPARISON EFFECT OF COOPERATIVE STUDY
MODEL CUPS (CONCEPTUAL UNDERSTANDING PROCEDURES) AND
AIR (AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION) CONCERNING
ON THE STUDY OUTCOME OF CHEMISTRY ON THE SUBJECT
OF ELECTROLYTE AND NON-ELECTROLYTE SOLUTION
TOWARDS THE STUDENT IN CLASS X MIA
SMAN 1 LINGSAR

ABSTRACT

This research aims to discover the differences of effect in cooperative study model
CUPs (Conceptual Understanding Procedures) and AIR (Auditory Intellectually Repetition)
concerning on the study outcome of chemistry on the subject of electrolyte and non-
electrolyte solution towards the student in class X MIA SMAN 1 Lingsar. This research uses
quasi experimental method with research design of Nonequivalent Control Group Design.
The population in this research is all of the student in class X MIA SMAN 1 Lingsar with the
sample of class X MIA 3 and X MIA 4 which is determined by Purposive Sampling sample
withdrawal technique. The free Variable in this research is cooperative study model CUPs
(Conceptual Understanding Procedures) for experiment class A and cooperative study model
AIR (Auditory Intellectually Repetition) for experiment class B. The bound variable is the
student’s outcome on chemical study in cognitive domain. The data gathering technique was
done with the given of pretest and posttest in the form of multiple choice to measure student’s
study outcome. The Hypothesis Trial was done with the use of Gain uji-t with the withdrawal
decision was based on two-sided hypothesis experiment. Gain uji-t was used to analyzing
student’s study outcome on chemical data, obtained (1,898) < (2,00). The result shows that
there is no significant different effects between cooperative study model CUPs (Conceptual
Understanding Procedures) with AIR (Auditory Intellectually Repetition) concerning the
chemical study outcome on the material of electrolyte and non-electrolyte solution toward the
student in class X MIA 1 Lingsar.

Keyword : Cooperative Study Model CUPs (Conceptual Understanding
Procedures), AIR (Auditory Intellectually Repetition), Electrolyte and
Non-Electrolyte Solution



PENDAHULUAN

Pendidikan sekarang ini siswa
dituntut untuk mampu belajar secara
mandiri, yang dapat dilakukan dengan
menerapkan model-model pembelajaran.
Namun pada kenyataanya sebagian guru
kimia masih kesulitan dalam menerapkan
model pembelajaran yang efektif saat
menyampaikan materi kimia. Pemilihan
model pembelajaran yang relevan dapat
meningkatkan  motivasi  siswa dalam
belajar kimia sehingga hasil belajar siswa
juga meningkat.

Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur  yang sistematik ~ dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar (Winataputra, 1994 dalam
Mulyono, 2012). Model pembelajaran
yang biasa digunakan di SMAN 1 Lingsar
yaitu Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Konvesional. Kedua
Model Pembelajaran ini penerapannya
masih  belum dapat membuat siswa
mandiri, hal ini berdampak pada aktifitas
dan motivasi siswa dalam belajar, sehingga
akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Salah satu upaya yang dilakukan

untuk mengatasi masalah di atas adalah

seorang guru diharapkan kreatif dalam
mengajar agar siswa lebih memahami
konsep-konsep kimia yang diajarkan.
Kreatif di sini berarti guru harus bisa
memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan,
menyampaikan materi dengan menarik,
dan bisa memotivasi siswa agar terlibat
aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pengertian model pembelajaran
kooperatif yaitu rangkaian kegiatan belajar
siswa dalam kelompok tertentu untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran  yang
dirumuskan (Hamdani, 2011).

Terdapat beberapa model
pembelajaran  kooperatif yang dapat
meningkatkan kemandirian siswa yaitu
model pembelajaran kooperatif CUPs
(Conceptual Understanding Procedures)
dan AIR (Auditory Intelectualy Repetition).
Model pembelajaran kooperatif CUPs
dikembangkan dengan  menggunakan
pendekatan konstruktivisme, yaitu model
pembelajaran yang didasarkan pada
keyakinan bahwa peserta didik dapat
membangun pemahaman konsep mereka
sendiri  dengan  memperluas  atau
memodifikasi pengalaman yang dimiliki
peserta didik (lbrahim, dkk, 2017).
Keunggulan dari model pembelajaran
kooperatif CUPs (Conceptual
Understanding Procedures) adalah
memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengamati permasalahan secara individu



sebelum berdiskusi dengan teman satu
kelompoknya, sehingga dapat merangsang
siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya terlebih dahulu.
Sedangkan model pembelajaran
kooperatif AIR adalah singkatan dari
Auditory,
Budiyanto (2016)

pembelajaran seperti ini menganggap

Intellectually, Repetition.

menyatakan

bahwa akan efektif apabila memperhatikan
tiga hal tersebut. Keunggulan dari model
pembelajaran kooperatif AIR (Auditory
Intelectualy Repetition) adalah melatih
siswa untuk mengingat kembali tentang
materi yang telah dipelajari.

Dari sintaks pembelajaran, Kedua
model pembelajaran ini  mempunyai
persamaan Yaitu membagi kelas dalam
beberapa  kelompok,  diskusi,  dan
pemaparan hasil diskusi atau presentasi.
Menurut Ibrahim, dkk (2017) pada
penerapan model pembelajaran kooperatif
CUPs, peserta didik dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil. Setiap
kelompok beranggotakan tiga peserta didik
(triplet), namun pembagian kelompok
dapat disesuaikan dengan jumlah peserta
didik dalam kelas. Pembagian kelompok
dilakukan secara heterogen, artinya setiap
kelompok harus memiliki kemampuan
kognitif yang beragam. Saregar et al
(2016) dalam Ibrahim, dkk (2017)
menyatakan bahwa model kooperatif CUPs

dibangun atas tiga fase, yaitu (1) fase

individu; (2) fase kerja kelompok; dan (3)
fase presentase. Sedangkan AIR (Auditory,
Intellectually, menurut
Hardiyanti, dkk (2013) merupakan model

pembelajaran yang

Repetition)

mengutamakan
keaktifan ~ siswa  khususnya  dalam
mendengarkan, berbicara, memberikan ide
atau argumentasi secara lisan (Auditory),
melatih kemampuan pemecahan masalah
(Intellectually) serta memantapkan
pemahaman siswa melalui pengulangan
(Repetition) terkait dengan materi yang
dipelajari  yaitu berupa pendalaman,
perluasan, pemantapan dengan cara siswa
dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti
ingin mengetahui model pembelajaran
kooperatif manakah yang memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil
belajar siswa. Oleh karena itu peneliti
mengajukan  judul “Studi Komparasi
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
CUPs (Conceptual Understanding
Procedures) dan AIR (Auditory
Intelectualy Repetition) terhadap hasil
belajar kimia materi larutan elektrolit dan
non elektrolit pada siswa kelas X MIA

SMAN 1 Lingsar”.

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMAN

1 Lingsar pada bulan Januari 2018

sampai bulan Februari 2018. Penelitian ini



termasuk kedalam jenis eksperimen semu
(Quasi  Experimental Design) yang
terdiri dari kelas eksperimen A dan kelas
eksperimen B. Penelitian eksperimen semu
digunakan karena pada penelitian ini
sampel tidak dapat dikontrol sepenuhnya
dari variabel-variabel luar yang
mempengaruhi hasil belajar.

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pretest-posttest
control group design. Sampel dalam
penelitian ini yakni siswa kelas X MIA 3
(34 siswa) sebagai kelas eksperimen A dan
X MIA 4 (33 siswa) sebagai kelas
eksperimen B. Pengambilan  sampel
dilakukan dengan teknik  purposive
sampling atau penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).
Pengambilan sampel didasarkan pada
pertimbangan guru vyaitu kedua kelas
tersebut paling kondusif dan cocok untuk
dijadikan sampel. Pertimbangan lain yang
digunakan dalam pemilihan sampel adalah
pertimbangan dari peneliti yaitu kelas X
MIA 3 dan X MIA 4 memiliki kemampuan
yang hampir sama berdasarkan nilai rata-
rata ulangan tengah semester kelas X MIA.

Penelitian ini, dalam pembelajaran
pada kelas eksperimen A menggunakan
model pembelajaran kooperatif CUPs
(Conceptual Understanding Procedures),
sedangkan pada kelas eksperimen B

menggunakan model pembelajaran

kooperatif AIR (Auditory Intelectualy
Repetition).

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah  adalah  Model
kooperatif CUPs

Pembelajaran
(Conceptual
Understanding Procedures) dan AIR
(Auditory Intelectualy Repetition).
Sedangkan variabel terikat pada penelitian
ini adalah hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan
instrumen tes hasil belajar. Instrumen tes
yang digunakan berupa tes objektif dengan
bentuk pilihan ganda. Instrumen yang telah
disusun terlebih dahulu diuji tingkat
validitasnya dengan uji validitas isi
menggunakan statistik Aiken’s V dan
validitas butir soal menggunakan Korelasi
biserial.  Untuk  menguji  reabilitas
instrumen menggunakan rumus KR-20. Uji
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan setelah
data dianalisis dengan uji normalitas dan

homogenitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ini
difokuskan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar kimia siswa kelas X MIA SMAN 1
Lingsar yang menggunakan  model
pembelajaran kooperatif CUPs
(Conceptual Understanding Procedures)
dengan AIR (Auditory Intellectually

Repetition) pada materi larutan elektrolit



dan nonelektrolit. Hasil belajar ini dapat
dilihat dari peningkatan nilai tes awal
hingga tes akhir pada ranah kognitif.
Penggunakan model
kooperatif CUPs
Understanding Procedures) dan AIR
(Auditory

pembelajaran
(Conceptual
Intellectually Repetition)
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar
kimia siswa. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 5.1.

i Kelas eksperimen A ® Kelas eksperimen B

59.89 55.75

41.19 41.94

pretest posttest

peningkatan
nilai rata-rata

Gambar 5.1 Grafik nilai rata-rata pretest dan
posttest

Gambar 5.1 menunjukkan bahwa
adanya peningkatan nilai yang dicapai oleh
kelas eksperimen A maupun eksperimen B
setelah  diberikan  perlakuan.  Kelas
eksperimen A memiliki peningkatan nilai
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
kelas eksperimen B, yakni 18,7 untuk kelas
eksperimen A dan 13,81 untuk kelas
eksperimen B. Akan tetapi hal ini tidaklah
cukup untuk menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif CUPs
(Conceptual Understanding Procedures)
lebih  baik

pembelajaran AIR (Auditory Intellectually

dibandingkan  dengan

Repetition). Hasil perhitungan
menggunakan gain uji-t diperoleh hasil
nilai thiung Sebesar 1,898 dan nilai tanel
sebesar 2,00 yang artinya thiung < traper. Hal
ini  menunjukkan bahwa Ho diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran kooperatif
CUPs (Conceptual Understanding
Procedures) dengan AIR (Auditory
Intelectualy Repetition) terhadap hasil
belajar kimia materi larutan elektrolit non
elektrolit pada siswa kelas X MIA SMAN
1 Lingsar.

Penyebab tidak adanya perbedaan
dari kedua model pembelajaran tersebut
yaitu dapat dilihat dari kondisi siswa,
dimana siswa pada kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan yang hampir sama
atau homogen. Kedua, dapat dilihat dari
proses  pembelajaran, dimana pada
dasarnya model pembelajaran kooperatif
CUPs (Conceptual
Procedures) dan AIR

Intelectualy Repetition) memiliki banyak

Understanding
(Auditory

kesamaan, yaitu sama-sama menekankan
pada diskusi kelompok dalam
memecahkan masalah yang diberikan, serta
menuntut siswa untuk dapat belajar secara
mandiri.  Selanjutnya  pada  tahap
pembelajaran dapat dikatakan berjalan
kurang baik dikarenakan diskusi yang
dilakukan pada dua kelas ini masih kurang

efektif. Siswa yang pintar dikelompoknya



mendominasi diskusi sehingga anggota
kelompok lainnya hanya mengandalkan
anggota kelompoknya yang memiliki
kemampuannya tinggi saja. Bahkan ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan
arahan dan penjelasan dari guru dan
cenderung mendiskusikan hal lain diluar
materi pelajaran.
Faktor —guru  (peneliti)  juga
berpengaruh pada proses pembelajaran,
dimana kurangnya pengalaman guru dalam
mengajar  dan memotivasi siswa
menyebabkan siswa tidak dapat belajar
dengan maksimal dan kurang menaruh
perhatian terhadap materi yang
disampaikan guru. Faktor selanjutnya
adalah faktor kondisi kelas dimana jadwal
kimia pada hari senin (X MIA 4) dan hari
selasa (X MIA 3) vyaitu setelah istirahat
shalat dzuhur menyebabkan siswa masih
banyak yang terlambat masuk Kkelas,
sehingga proses pembelajaran terhambat.
Keterlambatan siswa ini menyebabkan
sintaks pada model pembelajaran yang
digunakan tidak berjalan dengan baik.
Pada tahapan diskusi kelompok dan diskusi
kelas harus dilaksanakan dengan waktu
terbatas sehingga hasil yang didapatkan
kurang maksimal. Selain itu pada kelas X
MIA 3, jam pelajaran kimia berlangsung
pada jam pertama. Dimana pada saat
penelitian berlangsung, kondisi cuaca tidak
mendukung  (musim  hujan)  yang

menyebabkan siswa terlambat dan ketika

belajar siswa dalam kondisi basah sehingga
konsentrasi ~ siswa  saat  menerima
pembelajaran berkurang. Hal ini sejalan
dengan (Slameto, 1987) yang mengatakan
seseorang yang dapat belajar dengan baik
adalah orang yang dapat berkonsentrasi
dengan baik, dengan kata lain ia harus
memiliki kebiasaan untuk memusatkan

pikiran.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif CUPs
(Conceptual Understanding Procedures)
dan AIR (Auditory Intelectualy Repetition)
tidak memiliki perbedaan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar kimia
materi larutan elektrolit non elektrolit pada
siswa kelas X MIA SMAN 1 Lingsar.

SARAN

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan memperhatikan pembagian waktu
agar penerapan kedua model pembelajaran

dapat diterapkan secara maksimal.
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